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ABSTRAK 
Nama  : Risdah Faharuddin 
NIM  : 20100114142 
Judul : “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Minat Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) gambaran kecerdasan 
emosional peserta didik di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang, 2) 
gambaran minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA 
GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enreka ng, dan 3) pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA 
GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post 
facto. Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang berjumlah 89 orang peserta 
didik. Instrumen yang digunakan yaitu skala kecerdasan emosional dan minat belajar 
serta dokumentasi. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial berupa statistik regresi sederhana. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa persentase 
kecerdasan emosional peserta didik berada pada kategori sedang dengan jumlah 
68.54%. Kemudian nilai rata-rata minat belajar peserta didik berada pada kategori 
sedang dengan jumlah 71.91%. Adapun hasil analisis statistik inferensial dengan 
menggunakan uji signifikan koefisien korelasi yang diperoleh dari tabel Model 
Summary, terlihat bahwa koefisien korelasi (rxy) = 0.658 dan Fhitung (Fchange) = 
66.443, dengan demikian, korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. 
Sedangkan koefisien determinasi yaitu R square = 0.433, yang mengandung makna 
bahwa 43.3% minat belajar dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. Artinya, 
kecerdasan emosional berkontribusi sebesar 43.3% terhadap minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten 
Enrekang dan sisanya sebesar 56.7% ditentukan oleh faktor lain. 
Implikasi penelitian ini: 1) kecerdasan emosional menurut teori yang dikasji 
pada dasarnya dapat diterapkan di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang, 
karena berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan 
lagi, 2) minat belajar peserta didik menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat 
diterapkan di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang, karena berpengaruh 
postif dengan kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan lagi, dan 3) minat 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu 
Barana Kabupaten Enrekang dapat ditingkatkan melalui kecerdasan emosioSnal 
menurut teori yang sudah ada, kategori sedang namun masih perlu 
perbaikan/ditingkatkan sehingga perlu mencari faktor lain yang tidak dicantumkan 
dalam penelitian ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang  dilakukan  oleh orang dewasa untuk 
mendewasakan peserta didik. Untuk menjadikan seorang individu atau peserta didik 
memiliki taraf hidup yang baik di dunia maupun akhirat maka  diperlukan adanya 
upaya dari orang tua, guru, masyarakat dan pemerintah. Pendidikan dapat 
menjadikan individu yang menuntut ilmu diangkat derajatnya oleh Allah swt. sesuai 
dengan Firman-Nya dalam al-Qur’an Surah al-Mujadilah Ayat 11 : 
                     
                        
                       
Terjemahnya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu  kerjakan.
1
 
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di menafsirkan bahwa Allah swt. 
akan mengangkat derajat orang yang berilmu dan beriman berdasarkan ilmu dan 
keimanan yang Allah swt. berikan kepada mereka. Masing-masing diberi balasan 
berdasarkan amal-Nya. Perbuatan yang baik akan dibalas baik dan perbuatan yang 
buruk akan dibalas buruk. Ayat ini menjelaskan tentang keutamaan ilmu dan buah 
                                                             
1
Kementerian  Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Sygma, 2014), h. 
543.   
 
 
 
2 
 
 
 
dari ilmu adalah beradab.
2
 Maka sudah jelas bahwa pendidikan menjadi alat yang 
sangat penting dalam kehidupan karena menyangkut semua nilai-nilai kebaikan dan 
kebenaran, baik dalam hal pemikiran maupun perbuatan. 
Pendidikan harus direncanakan dan diorganisir untuk mengembangkan 
potensi peserta didik oleh orang dewasa pada masing-masing lingkungan pendidikan 
yang meliputi tanggung jawabnya.
3
 Maka dari itu dapat dipahami bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki peserta didik 
melalui kegiatan pengajaran. Tujuan mengembangkan potensi peserta didik melalui 
pendidikan terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyatakan bahwa : 
 
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
darinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
4
 
Selain itu, pendidikan bukan hanya sekedar usaha untuk mencerdaskan 
bangsa dibidang intelektual saja tetapi lebih dari itu, pendidikan juga harus mampu 
membentuk kepribadian peserta didik untuk melahirkan generasi yang cerdas, 
berakhlak mulia dengan tutur kata dan perilaku yang santun. Suatu bangsa dapat 
dikatakan besar apabila ia memiliki karakter yang baik dan pembentukan karakter 
tersebut hanya dapat dilakukan melalui proses pendidikan baik pendidikaan formal, 
                                                             
2
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di,Tafsir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-
Mannan (Cet. V; Jakarta: Darul Haq, 2015), h. 198. 
3
Muh. Sain Hanafy, “Implikasi Penerapan Strategi Pembelajaran dan Perilaku Belajar 
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Madani Pao-pao Kabupaten Gowa”  
Auladuna  1, no. 1 (2014), h. 115. 
4
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Beserta 
Penjelasannya  (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3. 
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non formal maupun informal. Orang-orang berpendidikan tidak hanya kaya dalam 
hal ilmu pengetahuannya saja tetapi juga sikap, komunikasi, keterampilan dan ide-
ide yang jauh lebih baik. Di bidang sosial mereka mampu menyesuaikan diri di 
masyarakat, dapat memimpin lembaga-lembaga sosial serta mampu berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial seperti menjadi guru, dosen dan lain-lain.
5
 
Keberhasilan dalam dunia pendidikan tentu saja harus dibarengi dengan 
kecerdasan emosional dari peserta didik, dalam hal ini peserta didik yang turut 
memiliki andil besar dalam perkembangan dunia pendidikan. Dengan kata lain 
peserta didik harus memiliki kecerdasan emosional agar perkembangan pendidikan 
dapat terjadi dan terimplemantasikan dalam kehidupan, khususnya menyangkut 
pengontrolan diri terhadap stimulus yang dia dapatkan dari orang lain. Belajar 
tidaklah semata-mata persoalan intelektual saja, tetapi juga emosional. Belajar tidak 
hanya menyangkut interaksi peserta didik dengan buku-buku dan bahan pelajaran 
tetapi juga melibatkan hubungan manusiawi antara sesama peserta didik. Disinilah 
pentingnya emotional intelligence dalam belajar.6 
Kecerdasan emosional atau emotional intelligence adalah kemampuan 
seseorang yang menunjukkan pemahaman akan perasaan diri sendiri, empati 
terhadap perasaan orang lain dan penataan emosi sedemikian rupa sehingga 
bermamfaat untuk meningkatkan kualitas kehidupan. 
Selain itu, salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan adalah minat 
belajar, karena minat belajar menjadi dorongan tersendiri agar ilmu yang dipelajari 
dapat diserap lebih cepat oleh peserta didik. Namun dalam realitanya karena 
                                                             
5
Sofyan Willis, Psikologi Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 5. 
6
Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 158 
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perbedaan karakter dan pembawaan tentulah setiap peserta didik memiliki minat 
belajarnya masing-masing, walaupun demikian pendidikan keagamaan juga harus 
ditanamkan kepada peserta didik meskipun masih ada beberapa yang kurang 
berminat dalam mempelajarinya. Hal ini dikarenakan pendidikan keagamaan mampu 
menjadi tameng tak kasat mata untuk mencegah peserta didik melanggar aturan-
aturan, karena agama memegang prinsip-prinsip kebaikan dan kebenaran yang 
kemudian menuntut penganutnya untuk diterapkan. Dalam hal ini diperlukan adanya 
pembinaan akhlak peserta didik khusunya dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
Pembelajaran di sekolah mencakup beberapa mata pelajaran, salah satunya 
adalah mata pelajaran Akidah Akhlak. Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Aliyah. Mata pelajaran ini 
sangat berperan dalam  menumbuhkembangkan akidah peserta didik melalui 
pemberiaan, pengembangan pengetahuan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah swt. mewujudkan 
manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari selasa tanggal 15 Mei 2018 di MA 
GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa beberapa peserta 
didik bersemangat dalam mengikuti pembelajaran seperti aktif dalam diskusi, namun 
ada juga diantara peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru 
dengan baik, malas mengerjakan tugas bahkan keluar masuk kelas ketika 
pembelajaran berlangsung. 
 
 
 
5 
 
 
 
Adapun hasil wawancara dengan Ibu Erna, S.Ag. selaku guru mata pelajaran 
Akidah Akhlak, diperoleh informasi bahwa masih terdapat peserta didik yang kurang 
tertarik mengikuti pembelajaran seperti menunjukkan sikap atuh tak acuh, tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru dengan baik, bahkan jarang mengerjakan tugas.   
  Dari penjelasan di atas diperoleh informasi bahwa masih terdapat peserta 
didik yang kurang berpartisipati dalam proses pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak maka dalam hal ini perlu adanya peningkatan kecerdasan 
emosional peserta didik seperti kemampuan dalam mengelola emosi dengan  baik, 
membina hubungan dengan orang lain, menghargai teman dan guru, serta motivasi 
belajar yang tinggi sehingga diharapkan dengan memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi maka minat belajar peserta didik juga akan meningkat. 
  Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termotivasi melakukan penelitian 
tentang bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat belajar peserta 
didik dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Minat 
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak  di MA GUPPI Buntu 
Barana Kabupaten Enrekang.” 
B. Rumusan Masalah 
Masalah pokok tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa masalah 
penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kecerdasan emosional peserta didik di MA GUPPI 
Buntu Barana Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana gambaran minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang? 
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3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu 
Barana Kabupaten Enrekang? 
C.  Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.
7
 Untuk 
mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi 
yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul maka penulis akan 
mengemukakan definisi operasional variabelnya. 
1. Variabel Bebas/Independent (x) Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan Emosional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri sendiri, 
dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungannya 
dengan orang lain. Kecerdasan emosional memiliki peranan yang tinggi terhadap 
perkembangan peserta didik dalam mencapai keberhasilan. 
2. Variabel Terikat/Dependent (y) Minat Belajar  
Minat belajar adalah dorongan yang dimiliki seseorang untuk belajar secara 
maksimal dan bersemangat untuk mengikuti semua proses pembelajaran, khususnya 
mata pelajaran Akidah Akhlak yang mencakup kesadaran individual, keinginan, 
perasaan senang, ketertarikan, dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
 
                                                             
7
Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar : Alauddin Press, 2013), h. 13.  
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui gambaran kecerdasan emosional peserta didik di MA GUPPI Buntu 
Barana Kabupaten Enrekang. 
b. Mengetahui gambaran minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. 
c. Mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten 
Enrekang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan Ilmiah 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, dan 
memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan sumber 
daya manusia. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peneliti 
Peneliti dapat menambah wawasan keilmuan sebagai hasil dari   pengamatan 
langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama 
menempuh pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
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2) Bagi guru 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuantitas 
dan kualitas mengajar guru. 
3) Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan, acuan, perbandingan, serta dapat 
dijadikan referensi bagi mahasiswa  yang ingin melakukan penelitian yang 
relevan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
a. Kecerdasan 
Kecerdasan adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
memecahkan suatu persoalan. Menurut E. Usman Effendi dan Juhaya S. Praja 
menyatakan bahwa Intelligence merupakan suatu kapasitas atau keterampilan umum 
pada individu yang secara sadar untuk menyesuaikan dengan fikirannya pada situasi 
yang dihadapinya.
8
 
Pendapat lain yaitu menurut William Stern menyatakan bahwa inteligensi 
merupakan kapasitas atau kecakapan umum pada individu secara sadar untuk 
menyesuaikan pikirannya pada situasi yang dihadapinya.
9
 
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa kecerdasan 
merupakan serangkaian kemampuan intelektual yang dimiliki individu untuk 
berpikir dan bertindak secara terarah dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu 
masalah. 
b. Emosi 
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovereyangberarti bergerak 
menjauh.Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan 
biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada 
dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi 
                                                             
8
E. Usman Effendi, Juhaya S. Praja, PengantarPsikolgi (Bandung: Angkasa,1989), h.88. 
9
Willian Stern dalam Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi(Cet. VI; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008), h.18. 
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terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Sebagai contohemosi gembira 
mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat 
tertawa, emosi sedih mendorong seseorang berperilaku menangis.
10
Emosi adalah 
bagian penting dari hidup manusia untuk menyatakan perasaannya, seperti rasa 
sedih, rasa gembira, rasa cemas dan sebagainya.
11
 
Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa emosi adalah suatu 
keadaan atau luapan perasaan yang terjadi pada diri manusia.Emosi merupakan suatu 
perasaan yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah lakuterhadap 
stimulus baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. 
c. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan atau keterampilan seseorang 
dalam mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri 
dan kemampuan mengelola emosi diri dengan baik dan dalam hubungannya dengan 
orang lain. 
Unsur terpenting dalam kecerdasan emosi ini adalah empati dan kontrol diri. 
Empati artinya adalah dapat merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain, 
terutama bila orang lain dalam keadaan malang, sedangkan kontrol diri adalah 
kemampuan untuk mengendalikan emosi sendiri sehingga tidak mengganggu 
hubungannya dengan orang lain.
12
 
Daniel Goleman mengemukakan beberapa macam emosi yaitu : 
                                                             
10
Daniel Goleman, Emosional Intelligence  (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 
411. 
11
Sofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Bandung: 2012), h. 63. 
12
Nyanyu Khodijah, Psikologi pendidikan (Jakarta : Rajawali Pres, 2016), h. 146. 
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1) Amarah : Beringgas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati, terganggu, 
rasa pahit, berang, tersinggung dan barang kali yang paling hebat tindak 
kekerasan dan kebencian patologis. 
2) Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi diri, 
kesepian di tolak, putus asa, dan kalau menjadi patologis, depresi berat. 
3) Rasa takut : cemas, takut gugup, khawatir, was-was, perasaan takut 
sekali, waspada, tidak tenang, ngeri, sebagai patologi fobia, dan panik. 
4) Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, tenang, terhibur, bangga, 
kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa terpenuhi, 
kegirangan luar biasa, dan senang sekali. 
5) Cinta : penerimaan, kepercayaan, persahabatan, kebaikan hati, rasa 
dekat, bakti hormat, kemesraan kasih sayang. 
6) Terkejut : takjub dan terpana. 
7) Jengkel : hina, jijik, mual, benci, tidak suka, dan mau muntah 
8) Malu : rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, dan hati hancur lebur. 
Kecerdasan emosional atau emotional intelligencebukan hanya berupa emosi 
dan amarah manusia saja tetapi terbagi menjadi beberapa bagian kecerdasan 
emosional seperti halnya kesedihan, rasa takut, kenikmatan, cinta, terkejut,jengkel, 
dan malu. Jadi semua yang dirasakan dalam hati manusia semuanya itu merupakan 
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh manusia. 
Kecerdasan emosional merupakan istilah yang diperkenalkan pertama kali oleh 
John Mayer dari Universitas New Hampshire dan Peter Salovey pada 
Universitas Harvard pada tahun 1990. Istilah tersebut kemudian dipopulerkan 
oleh Daniel Goleman dari karya monumentaknya emotional intelegence. 
Istilah kecerdasan emosional yang di kemukakan Peter Selovey dan John 
Mayer adalah untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya 
penting bagi keberhasilan diantaranyaa adalah empati, mengungkapkan dan 
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 
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menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah antara pribadi, 
ketekunan, keramahan, kesetiakawanan, dan sikap hormat.
13
 
Goleman mendefenisikan bahwa kecerdasan emosional adalah suatu 
kemampuan seseorang yang di dalamnya terdiri dari berbagai kemampuan untuk 
dapat memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 
impulsive needs atau dorongan hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan maupun 
kesusahan, mampu mengatur Reactive needs, menjaga agar bebas stress, tidak 
melumpuhkan kemampuan berpikir dan kemampuan untuk berempati pada orang 
lain, serta adanya prinsip berusaha sambil berdoa.
14
 Hal ini dinyatakan dalam Q. S. 
Ali Imran/3 :159 
                       
                                
        
Terjemahnya : 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.
15
 
                                                             
13
Daniel Goleman, Emotional Intelegence Terj. T Hermaya (Jakarta: PT Gramedia Pusaka 
Utama, 2007), h. 7. 
14
Daniel Goleman, Emosional Intelligence, Kecerdasan Emosional (Mengapa EI Lebih 
Penting dari pada IQ, 2004). h.45.  
15
Kementerian Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahnya , h. 71. 
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Pada ayat tersebut Allah swt. mengingatkan kepada orang-orang yang 
berpikir, bahwa mereka diberi nikmat cinta dan kasih sayang yang mesti dikelola 
dengan sebaik-baiknya. Apabila mereka menggunakan kecerdasan emosionalnya 
dengan mengendalikan emosionalnya, mengelola cinta dan kasih sayangnya dengan 
sebaik-baiknya, maka akan melahirkan kedamaian dan ketentraman dalam hidupnya.  
Goleman menambahkan kecerdasan emosional merupakan sisi lain dari 
kecerdasan kognitifberperan dalam aktifitas manusia yang meliputi kesadaran diri, 
kendali dorongan hati, ketekunan, semangat dan motivasi diri serta empati  dan 
kecakapan sosial. Kecerdasan emosional lebih ditunjukkan kepada upaya untuk 
mengelola emosi agar terkendali dan dapat memanfaatkan untuk memecahkan 
masalah kehidupan terutama yang terkait dengan hubungan antar manusia. 
Sedangkan menurut penulis kecerdasan emosinal adalah variabel dan 
kapasitas yang harus dimiliki oleh peserta didik dan sangat penting yang dapat 
mempengaruhi minat belajar peserta didikserta berguna untuk menghadapiatau 
memperkuat diri atau mengubah kondisi kehidupan yang tidak menyenangkan 
menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi.  
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional  
Danil Goleman mengungkapkan bahwa ada lima wilayah dalam kecerdasan 
emosional yang dapat menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan 
dalam sehari-hari, yaitu: 
a. Mengenali Emosi Diri 
Mengenali emosi diri merupakan dasar kecerdasan emosional kesadaran akan 
perasaan diri sendiri sewaktu perasaan itu timbul. Kemampuan ini merupakan dasar 
dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai 
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metamoodyakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut John Mayer 
kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang 
suasana hati, bila kurang waspada maka individu akan menjadi mudah larut dalam 
aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin 
penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk 
mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi.Kesadaran diri 
merupakan langkah awal untuk memahami diri kita dan untuk berubah. 
b. Mengelola Emosi  
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap 
terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi dapat dikelola 
apabila mampu menghibur diri ketika menghadapi kesedihan, dapat melepas 
kecemasan, kemurungan, dan ketersinggungan dan bangkit kembali dengan cepat 
dari semua itu. 
c. Memotivasi Diri Sendiri  
Memotivasi diri sendiri adalah hal yang sangat penting dalam kaitan untuk 
memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri, menguasai diri sendiri, dan untuk 
berkreasi. Dalam hal ini prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam 
diri individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap 
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi 
yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis, dan keyakinan diri. 
d. Mengenali Emosi Orang Lain 
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Menurut Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 
peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Empati atau mengikuti emosi 
orang lain di bangun berdasarkan pada kesadaran diri. Jika seseorang terbuka pada 
emosi sendiri maka dapat di pastikan bahwa ia akan terampil membaca perasaan 
orang lain. Sebaliknya orang yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan emosinya 
sendiri dapat dipastikan tidak akan mampu menghormati perasaan orang lain. 
Semakin seseorang itu terbuka pada diri sendiri maka semakin mudah pula 
memahami perasaan orang lain. 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa empati adalah 
kemampuan seseorang merasakan, menghargai, memahami perasaan orang lain. 
Adapun karakteristik perilakunya menurut Syamsu Yusuf adalah mampu menerima 
sudut pandang orang lain, memiliki sifat empati atau kepekaan terhadap perasaan 
orang lain, dan mampu mendengarkan orang lain.
16
 
e. Membina Hubungan  
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 
panjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi. Kemampuan 
sosial ini memungkinkan seseorang membentuk hubungan, untuk menggerakkan dan 
mengilhami orang-orang lain, membina kedekatan hubungan, meyakinkan dan 
mempengaruhi, membuat orang lain merasa nyaman. 
17
 
Dari kelima komponen kecerdasan emosi diatas, dapat dipahami bahwa 
kecerdasan emosi sangat dibutuhkan oleh manusia dalam rangka mencapai 
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Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak &Remaja  (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h.114.  
17
Daniel Goleman, Emosional Intelligence, Kecerdasan Emosional (Mengapa EI Lebih 
Penting dari pada IQ).h.55-62. 
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kesuksesan, baik dibidang akademis, karir maupun kehidupan sosial. Selain itu 
emosi merupakan aspek yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari baik 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2. 1. 
Tabel 2.1 
Aspek dan Indikator Kecerdasan Emosional 
Aspek-Aspek Kecerdasan 
Esmosional 
Indikator 
1. Mengenali emosi diri 
1.1 Perbaikan dalam mengenali dan 
merasakan emosinya sendiri. 
1.2 Lebih mampu memahami penyebab 
perasaan timbul 
1.3 Mengenali perbedaan perasaan dan 
tindakan 
2. Mengelola emosi 
2.1 Toleransi yang lebih tinggi terhadap 
frustasi dan pengelolaan amarah 
2.2 Berkurangnya ejekan verbal, perkelahian, 
dan gangguan di ruang kelas. 
2.3 Lebih mampu mengungkapkan amarah 
dengan tepat , tanpa berkelahi 
2.4 Berkurangnya larangan masuk sementara 
dan skorsing 
2.5 Berkurangnya perilaku agresif atau 
merusak diri sendiri. 
3. Memotivasi diri 
sendiri 
3.1 Lebih bertanggung jawab. 
3.2 Lebih mampu memusatkan perhatian pada 
tugas yang dikerjakan dan menaruh 
perhatian. 
3.3 Kurang impulsive, lebih menguasai diri 
3.4 Nilai pada tes-tes prestasi meningkat 
4. Mengenali emosi 
orang lain 
4.1 lebih mampu mnerima sudut pandang 
orang lain. 
4.2 Memperbaiki empati dan kepekaan 
terhadap orang lain 
4.3 Lebih baik dalam mendengarkan orang 
lain. 
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Aspek-Aspek Kecerdasan 
Esmosional 
Indikator 
5. Membina hubungan 
5.1 Lebih tegas dan terampil dalam 
berkomunikasi 
5.2 Lebih popular dan mudah bergaul, 
bersahabat, dan terlibat dengan teman 
sebaya 
5.3 Lebih menaruh perhatian dan tenggang 
rasa 
5.4 Lebih memikirkan kepentingan social 
dan selaras dalam kelompok 
5.5 Lebih suka berbagi rasa, bekerja sama, 
dan suka menolong 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosi  
Menurut Agustian faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan emosional, 
yaitu: 
18
 
a. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari diri individu. Faktor 
internal ini akan membantu individu dalam mengelola, mengontrol, mengendalikan, 
dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar termanifestasi dalam perilaku secara 
efektif. Menurut Goleman kecerdasan emosi erat kaitannya dengan keadaan otak 
emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi adalah sistem limbik. Sistem limbik 
terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama  bertanggung jawab atas 
pengaturan emosi dan implus. Peningkatan kecerdasan emosi tidak hanya 
mengendalikan dorongan fisiologis manusia, namun juga mampu mengendalikan 
kekuasaan implus emosi. 
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Agustian, A. G,. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ : 
Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga 
Publishing, 2006), hal. 102. 
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b. Faktor Pelatihan emosi 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan kebiasaan, 
dan kebiasaan rutin tersebut adalah menghasilkan pengalaman yang berujung pada 
pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan 
berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja 
tanpa dilatih. Melalui puasa sunnah senin kamis , dorongan, keinginan, maupun 
reaksi emosional yang negatif dilatih agar tidak dilampiaskan begitu saja sehingga 
mampu menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejernihan hati yang terbentuk 
melalui puasa sunnah senin kamis akan menghadirkan suara hati yang jernih sebagai 
landasan penting bagi pembangunan kecerdasan emosi. 
c. Faktor Pendidikan 
 Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 
mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan dengan berbagai 
bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. pendidikan tidak 
hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Sistem pendidikan di sekolah tidak boleh hanya menekankan pada kecerdasan 
akademik saja, memisahkan kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan ajaran 
agama sebagai ritual saja. Pelaksanaan keagamaan yang memunculkan kecerdasan 
emosi. 
Dari beberapa uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa ada tiga faktor 
yang memengaruhi kecerdasan emosional yaitu faktor psikologis, faktor pelatihan 
emosi dan faktor pendidikan sebagai sarana belajar individu dalam mengembangkan 
kecerdsan emosionalnya bukan hanya dalam lingkungan sekolah saja melainkan pada 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
 
 
 
19 
 
 
 
B.  Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Menurut Slameto, minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
19
Sedangkan menurut Muhibbin 
Syah, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu.
20
 
Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan yang besar terhadap sesuatu, misalnya siswa berminat terhadap 
matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak untuk belajar lebih giat 
daripada siswa lainnya.
21
 
Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 
peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
22
 
Menurut Bimo Walgito, minat adalah suatu keadaan yang mana seseorang 
mempunyai perhatian terhadap suatu keinginan untuk mengetahui, mempelajari, dan 
membuktikan lebih lanjut. 
Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya.
23
 
                                                             
19
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 180. 
20
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 152. 
21
Ulfiani Rahman,  Memahami Psikologi dalam Pendidikan , Teori dan Aplikasi ( Cet. I; 
Alauddin University Press, 2014), h.126. 
22
Djaali, Psikologi Pendidikan (Cet. VII; Jakrta: Bumi Aksara, 2013), h. 121. 
23
Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang  mempengaruhinya, h. 2. 
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Dari beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 
kecenderungan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu tanpa ada 
paksaaan.Dalam belajar minat memiliki peran yang mendorong peserta didik untuk 
belajar. Peserta didik yang berminat kepada pelajaran akan berusaha lebih keras 
dibandingkan dengan peserta didik yang kurang berminat. 
Karakteristik minat menurut Bimo Walgito: 
1) Menimbulkan sikap positif terhadap suatu objek. 
2) Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari suatu objek itu. 
3) Mengandung suatu pengharapan yang menimbulkan keinginan atau gairah 
untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi minatnya.
24
 
Ketika hati kita sudahmempunyainiat/kemauan untuk belajar dengan ikhlas 
dan sungguh-sungguh, makakeberhasilan yang akan kita dapat seperti kalam hikmah 
yang terkenal diantarakita setiap harinya, barang siapa yang tekun dan bersungguh 
akan berhasil dalamusahanya. Hal tersebut tertuang dalam firman Allahtentang 
minat belajar siswa terdapat dalam Q.S. Al-Najm/53: 39. 
            
Terjemahnya: 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.
25
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 
kecenderungan hati atau ketertarikan yang lebih untuk mempelajari sesuatu hal 
untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapannya melalui usaha, 
pengajaran maupun pengalaman. 
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Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 4. 
25
Kementerian Agama RI,Al Qur’an dan Terjemahnya , h. 527. 
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Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai minat peserta didik maka peserta didik 
tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya disebabkan tidak ada daya tarik 
baginya. Namun, bila bahan pelajaran itu menarik minat peserta didik maka ia akan 
mudah dipelajari dan diingat karena adanya minat belajar sehingga menambah 
semangat belajar. 
2. Faktor- faktor yang Menimbulkan Minat Belajar 
 Crow and Crown, berpendapat ada tiga faktor yangmenyebabkan timbulnya 
minat, yaitu sebagai berikut : 
a. Faktor dorongan dari dalam diri individu. 
 Faktor ini muncul dari adanya kebutuhan-kebutuhan dasar individu, misalnya 
dorongan untuk mencari makan karena lapar.
26
Contoh lain yaitu adanya dorongan 
dari dalam diri untuk belajarkarena rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pelajaran. 
b. Motif sosial 
Motif ini dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat untuk belajar atau menuntut ilmu 
pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena 
biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas, mendapat kedudukan yang 
tinggi dan terpandang dalam masyarakat.
27
 
c. Faktor emosional. 
Minat berkaitan erat dengan perasaan atau emosi. Keberhasilan dalam suatu 
aktivitas memunculkan perasaan senang dan mendorong timbulnya minat untuk 
                                                             
26
Muchlisah, Jangan Panggil Kami Nakal tapi Sebut Kami Kreatif  (Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 122. 
27
Sudirman Sommeng, Psikologi Umum Dan Perkembangan, h. 123. 
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melakukan hal yang sama di kemudian hari. Dan kegagalan sering menyebabkan 
hilangnya minat.
28
 
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang dapat menimbulkan minat belajar antara lain faktor dorongan dari dalam diri 
individu, motif sosial dan faktor emosional yang semuanya memberikan gambaran 
bahwa minat itu tidak tumbuh dengan sendirinya, namun dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Belajar. 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar yaitu : 
a. Faktor Internal, meliputi : 
1) Pembawaan 
Pembawaan sangat memengaruhi timbulnya minat belajar, misalnya 
seseorang yang mempunyai minat melukis, karena orang tersebut memang 
mempunyai bakat bawaan yaitu suka melukis. 
2) Psikologis 
Keadaan jiwa seseorang juga memengaruhi timbulnya minat belajar terhadap 
sesuatu, misalnya orang yang keadaannya tenang dan gembira akan selalu 
menunjukkan sikap dan semangat dalam belajar. 
3) Keadaan Jasmani 
Jasmani yang sehat ataupun cacat akan memengaruhi minat belajar terhadap 
sesuatu, misalnya cacat penglihatan akan cenderung akan mempengaruhi 
minat belajar seseorang. 
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Muchlisah, Jangan Panggil Kami Nakal tapi Sebut Kami Kreatif,, h. 123. 
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4) Kebutuhan 
Kebutuhan hidup adalah faktor yang sangat penting bagi seseorang.Makin 
besar kebutuhan seseorang maka semakin besar pula minat seseorang untuk 
mengatasi kebutuhan tersebut. Misalnya peserta didik yang memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi, maka ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya 
dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mempunyai rasa ingin tahu.
29
 
b. Faktor Eksternal, meliputi : 
1) Lingkungan keluarga 
  Salah satu faktor yang memengaruhi minat adalah faktor keluarga,  orang tua 
dalam mendidik anak, hubungan dengan sesama anggota keluarga,keadaan 
ekonomi keluarga, suasana keluarga, dan lain sebagainya. 
2) Lingkungan sekolah 
  Dalam lingkungan keluarga seperti cara mengajar guru, relasi guru 
denganpeserta didik, relasi antar sesama peserta didik, kurikulum . 
3) Lingkungan masyarakat.
30
 
  Jadi,penulis menyimpulkan bahwa minat belajar seseorang dapat dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dari beberapa faktor 
tersebut, maka guru dalam pembelajaran harus meminimalisir hal-hal yang dapat 
menyebabkan minat belajar peseta didik  menurun. 
4. Aspek-aspek Minat Belajar. 
Menurut Hurlock ada beberapa aspek minat yaitu sebagai berikut : 
                                                             
29
Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT. Rosdakarya, 2000), 
h.61. 
30
Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, h.61. 
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a. Kesadaran Individual 
 Kesadaran individual merupakan kesadaran untuk menyukai aktivitas, yaitu 
memutuskan untuk menyukai suatu aktivitas atau objek. 
b. Keinginan 
 Rasa ingin tahu terhadap aktivitas yang dilakukan mengenai kepuasan dan 
keuntungan dari minatnya. 
c. Perasaan senang 
  Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap mata pelajaran 
yang diminati pasti ia akan terus  mempelajari ilmu yang berhubungan dengan mata 
pelajaran tersebut. Pada umumnya individu yang suka pada sesuatu disebabkan 
karena adanya minat. Biasanya apa yang paling disukai mudah sekali untuk diingat. 
d. Adanya Ketertarikan 
  Seringkali dijumpai beberapa peserta didik yang merespon dan memberikan 
reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar di 
kelas. Tangggapan yang diberikan menunjukkan apa yang disampaikan guru tersebut 
menarik perhatiannya sehingga timbul rasa ingin tahu yang besar. Selain itu, peserta 
didik juga akan tetap bersemangat dalam mempelajari hal-hal yang sulit ketika 
belajar. 
e. Partisipasi/Keterlibatan  
  Keterlibatan peserta didik yakni keuletan dan kerja keras yang tampak 
melalui diri peserta didik, menunjukkan bahwa peserta didik tersebut ada 
keterlibatannya dalam belajar, dimana peserta didik selalu belajar lebih giat, aktif, 
berusaha menemukan hal-hal yang baru yang berkaitan dengan pelajaran yang 
diberikan guru di sekolah.Dengan demikian, peserta didikakan memiliki keinginan 
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untuk memperluas pengetahuan, mengembangkan diri, memperoleh kepercayaan 
diri, dan memiliki rasa ingin tahu.
31
 
Berdasarkan beberapa aspek diatas, penulis menyimpulkan bahwa minat 
belajar peserta didik tercermin dari sikap dan keingintahuannya terhadap materi 
pelajaran yang kemudian menggiringnya kepada perasaan senang dan antusias 
terhadap pembelajaran. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.2 : 
Tabel 2.2 
Aspek dan Indikator Minat Belajar 
Aspek Indikator  
Kesadaran Individual 
Bersungguh-sungguh dalam belajar 
Kesadaran untuk belajar mandiri 
Keinginan Belajar tanpa ada paksaan 
Perasaan Senang 
Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
Akidah Akhlak   
Tidak bosan mengikuti pembelajaran  
Ketertarikan 
Besarnya rasa ingin tahu peserta didik terhadap 
mata pelajaran 
Mempelajari hal-hal yang sulit dalam 
pembelajaran 
Partisipasi/Keterlibatan 
Keaktifan peserta didik mengikuti pembelajaran 
Akidah Akhlak 
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Muchlisah, Jangan Panggil Kami Nakal tapi Sebut Kami Kreatif, h. 124. 
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C. Pembelajaran Akidah Akhlak 
1. Pengertian Akidah Akhlak 
Pembelajaran merupakan usaha dasar sengaja dilakukan secara sistematis 
untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian 
kegiatan pembelajaran diartikan sebagai upaya-upaya guru yang tujuannya 
membantu peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu posisi guru tidak hanya 
sebagai penyampai informasi melainkan pemberi pengaruh dan fasilitas untuk 
terjadinya proses belajar. 
Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa. Berdasarkan pengertian ini secara implisit dalam pengajaran 
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai 
hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan pengembangan metode 
ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada.
32
 
Ada beberapa pengertian pembelajaran menurut para Ahli, yaitu : 
a. Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow (1958) menyatakan belajar adalah 
perolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap termasuk cara baru untuk 
melakukan sesuatu dan upaya-upaya seseorang dalam mengatasi kendala atau 
menyesuaikan situasi yang baru. Belajar menggambarkan perubahan progresif 
perilaku seseorang ketika bereaksi terhadap tuntunan-tuntunan yang 
dihadapkan pada dirinya. Belajar memungkinkan seseorang memuaskan 
perhatian atau mencapai tujuannya. Defenisi ini lebih menekankan pada 
perubahan seseorang setelah ia belajar.
33
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 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran(Jakarta: PT Bumi Aksara,2010), h. 2. 
33
Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h. 48. 
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b. Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau 
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
34
 
c. Sumadi Suryabrata (2002) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang memiliki tiga ciri  , yaitu: (1) proses tersebut membawa perubahan (baik 
aktual maupun potensial), (2) perubahan itu pada pokoknya adalah 
didapatkannya kecakapan baru, dan  (3) perubahan itu terjadi karena usaha 
(dengan sengaja). Defenisi ini lebih menekankan pada hasil belajar berupa 
perubahan pada diri seseorang.
35 
Dari berbagai defenisi belajar yang telah diuraikan diatas, secara umum 
dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif. 
Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran Pendididikan 
Agama Islam di Madrasah, yang dalam proses pembelajarannya bisa dilakukan 
melalui bimbingan, pengajaran, latihan dan pengalaman. Dimana dalam belajar 
Akidah Akhlak bukan hanya sekedar penguasaan materinya saja melainkan tentang 
bagaiman menumbuhkan akhlaul karimah yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pengertian Akidah secara bahasa berasal dari kata al-aqad, yakni ikatan, 
pengesahan, penguatan, kepercayaan atau keyakinan yang kuat, dan pengikatan 
dengan kuat. Selain itu, akidah memiliki arti keyakinan dan penetapan.
36
 Dengan 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru(Cet. II: Jakarta, Rineka 
Cipta, 2008), h. 90. 
35
Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h. 50. 
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Rosihon Anwar, Saehuddin, Akidah Akhlak (Bandung : CV Pustaka Setia, 2016), h. 13. 
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demikian, Akidah dapat diartikan sebagai ketetapan hati yang tidak ada keraguan 
kepada orang yang mengambil keputusan, baik benar ataupun salah.Adapun 
pengertian Akhlak secara bahasa adalah dalam bentuk jamak dari khuluk (khuluqun) 
yang berarti budi pekerti atau diartikan etika dan moral. 
Menurut Imam Al Ghazali akhlak yaitu suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu).
37
 
Agama menganggap akhlak sebagai penyempurna ajaran-ajarannya. Akhlak 
dalam pandangan Islam harus berpijak pada keimanan (aqidah). Iman tidak cukup 
hanya hanya disimpan dalam hati, namun harus dipraktikkan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam bentuk akhlak yang baik. Jadi, iman yang sempurna itu adalah 
iman yang dipraktikkan.
38
 
Dari penjelasan diatas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa seseorang 
dinyatakan beriman bukan hanya karena percaya terhadap sesuatu, melainkan 
kepercayaan itu juga mendorongnya untuk mengucapkan dan melakuan sesuai 
keyakinan, yang kemudian diwujudkan dan bentuk tindakan. 
2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak. 
  Setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau rencana 
yang telah ditetapkan. Hal ini karena dengan berorientasi pada tujuan itu, dapat 
dipahami bahwa tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dapat  
terfokus pada apa yang dicita-citakan dan terlebih dapat memberi penilaian pada 
usaha-usahanya. 
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Mustofa, Akhlak Tasawuf(Bandung : Pustaka Setia, 1997), h. 12 
38
Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, dengan kata sambutan oleh Abdul Rozak (Cet. II; 
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  Menurut Imam Al-Gazali, tujuan pendidikan yaitu pembentukan insan 
paripurna, baik didunia maupun diakhirat.
39
 Menurutnya, manusia dapat mencapai 
kesempurnaan akidah apabila mau mencari ilmu dan kemudian mengamalkan ilmu 
pengetahuan yang dipelajarinya. Hal ini dapat membawa manusia untuk dekat 
dengan Allah swt. dan akhirnya mendapat kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. 
Allah swt. berfirman dalam QS. al-Qashash/28:77 
                            
                         
Terjemahnya : 
Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkanAllah 
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bahagiamu di dunia dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
40
 
Tujuan pendidikan akidah pada dasarnya untuk menumbuh kembangkan 
sikap percaya diri kepada Allah Swt dan sikap percaya pada rukun iman yang 
diajarkan kepada peserta didik, sedangkan akhlak memiliki tujuan membina akhlak 
peserta didik. Akidah dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisakan, sehingga dalam proses pembelajaran akhlak digabungkan dengan akidah 
sebab akhlak merupakan cerminan jiwa akidah seseorang. 
Jadi, dapat dipahami bahwa tujuan belajar akidah akhlak adalah membangun 
pribadi peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia yang muncul dari dirinya 
sendiri serta menumbuhkan dan meningkatkan akidah peserta didik melalui 
                                                             
39
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam,  dengan kata pengantar oleh 
Suyanto (Cet. II;Jakarta: Kencana 2008), h. 80. 
40
Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemah, h. 394. 
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pemberian, pemupukan dan pengamalan peserta didik tentang akidah islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah swt. 
3. Metode-metode Pembelajaran Akidah Akhlak 
  Metode pendidikan akhlak dalam penerapannya banyak menyangkut 
wawasan keilmuan pendidikan yang sumbernya berada didalam al-Quran dan Hadits 
yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan mengembangkan semangat. 
  Ada beberapa metode biasa digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak. 
Salah satu metode yatu yang dikemukakan oleh al- Nahlawi sebagaimana yang 
dikutip Ahmad Tafsir sebagai berikut.
41
 
a. Metode hiwar (dialog) Qurani dan Nabawi. 
 Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih 
mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang 
dikehendaki (dalam hal ini oleh pendidik). Bahan dalam percakapanitu 
pembicaraannya tidak dibatasi, dapat digunakan berbagai konsep sains, filsafat, seni, 
wahyu dan lain-lain. 
Metode hiwar adalah metode pendidikan islami, terutama afektif untuk 
menanamkan iman yaitu pendidikan rasa (afektif). 
Metode ini mempunyai dampak yang sangat dalam bagi pembicara dan juga 
bagi pendengar pembicaraan itu. hal ini disebabkan oleh beberapa hal, yakni: 
1) Dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak terlibat langsung 
dalam pembicaraan, tidak bosan, kedua pihak saling memperhatikan dialog 
tersebut. 
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2) Pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu karena ia ingin 
tahu kesimpulannya. 
3) Metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam 
jiwa, yang membantu mengarahkan seseorang menemukan sendiri 
kesimpulannya.
42
 
b. Metode kisah Qurani dan Nabawi 
Dalam pendidikan islam, terutama aqidah akhlak (sebagai suatu mata 
pelajaran), kisah sebagai metode pendidikan amat penting, alasannya antara lain 
sebagai berikut : 
1) Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau pendengar untuk 
mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya. 
2) Kisah Qurani dan Nabawi menyentih hati manusia karena kisah itu 
menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh. Bacalah kisah Nabi 
Yusuf, misalnya. Inilah salah satu keistimewaan kisah Qurani. 
3) Kisah Qurani mendidik perasaan keimanan. 
Adapun kisah Nabawi berisi rincian yang lebih khusus seperti menjelaskan 
pentingnya keikhlasan dalam beramal, menganjurkan bersedekah dan mensyukuri 
nikmat Allah.
43
 
c. Metode amtsal (perumpamaan) 
 Pengungkapan metode amtsal sama dengan metode kisah, yaitu 
denganberceramah atau membaca teks. Dampak bagi siswa dari metode ini adalah : 
Mempermudah siswa dalam memahami konsep yang abstrak. 
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1) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam 
perumpamaan tersebut. 
2) Merupakan pendidikan agar jika menggunakan perumpamaan haruslah logis 
dan mudah dipahami. 
3) Memberi motivasi kepada pembaca dan pendengar untuk beramal baik dan 
menjauhi kejahatan. 
d. Metode teladan 
Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladan 
dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan. Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat 
pembawaan manusia. Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak 
sengaja. Keteladanan yang tidak disengaja ialah keteladanan dalam keilmuan, 
kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebagainya. Sedangkan keteladanan yang 
disengaja ialah seperti memberikan contoh membaca yang baik, mengerjakan  yang 
benar (Nabi bersabda: “Shalatlah kamu sebagaimana shalatku.” HR. Bukhari). 
Dalam pendidikan Islam kedua keteladanan itu sama pentingnya.
44
 
e. Metode pembiasaan 
Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Apa yang dibiasakan? Ya, 
yang dibiasakan yaitu sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, penjelasan tentang 
pembiasaan selalu menjadi satu dengan uraian tentang perlunya mengamalkan 
kebaikan yang telah diketahui. 
Inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika pendidik setiap masuk kelas 
mengucapkan salam, itu sudah dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. 
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f. Metode ibrah dan mauizah 
Ibrah adalah kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada intisari 
sesuatu yang disaksikan, yang dihadapi, dengan menggunakan nalar, yang 
menyebabkan hati mengakuinya. Adapun mauizah ialah nasehat yang lembut yang 
diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancaman. Pendidikan Islam 
memberikan perhatian khusus kepada metode ini agar pelajar dapat mengambilnya 
dari kisah-kisah al-Quran. Sebab kisah-kisah itu bukan hanya sekedar sejarah, 
melainkan sengaja diceritakan Allah untuk menjadi pelajaran bagi umat mansusia.
45
 
g. Metode targhib dan tarhib 
Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib bertujuan agar 
orang mematuhi aturan Allah. Tahrib demikian juga. Akan tetapi, tekanannya ialah 
targhib agar melakukan kebaikan,sedangkan tarhib agar menjauhi kejahatan. Metode 
ini didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan kepada kesenangan, 
keselamatan, dan tidak menginginkan kepedihan, kesengsaraan.
46
Penggunaan 
metode ini didasarkan pada asumsi bahwa tingkat kesadaran manusia itu berbeda-
beda, di satu pihak ada orang yang hanya melalui nasihat atau teladan yang baik, 
namun ada pula orang yang tidak bisa tersadarkan kecuali harus dirangsang atau 
dengan ancaman. 
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D. Hasil Penelitian yang Relevan  
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang”.Penelitian ini mengunakan beberapa rujukan referensi hasil 
penelitian sebelumnya yang diambil berdasarkan persamaan topik. Referensi ini 
dijadikan sebagai acuan atau perbandingan untuk mencari sisi lain yang penting 
untuk diteliti agar tidak terjadi pengulangan penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Beberapa penelitian tersebut adalah : 
1. Sitti Humaeroh (2013), dengan judul “Pengaruh Tingkat Kecerdasan 
Emosional terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa 
SMP Muhammadiyah 17 Ciputat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara tingkat kecerdasan 
emosional terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Muhammadiyah 17 Ciputat. Oleh karena itu, apabila 
siswa memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat memberikan 
kontribusi yang baik juga terhadap terhadap prestasi belajarnya.
47
 
2. Tuti Alawiyah (2013), dengan judul skripsi “Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Nurul Ikhwan Astanajapura Kab. Cirebon”. Hasil penelitian menunjukkkan 
bahwa kecerdasan emosional pada mata pelajaran Matematika menunjukkan 
kriteria sedang dengan tingkat kecerdasan sebesar66,03, sedangkan prestasi 
belajar matematika siswa berada dalam kategori baik dengan rata-rata 
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prestasi belajar sebesar 45,44. Dengan demikian maka terdapat pengaruh 
antara kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika siswa 
yaitu prestasi belajar matematika siswa 41,0% dipengaruhi oleh kecerdasan 
emosional dan  yang 59,0% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
48 
3. Nilla Sariana (2017), dengan judul “Pengaruh Penerapan Brain Gym terhadap 
Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Fisika Siswa Kelas XI SMAN 1 
Pasarwajo Kab. Buton”. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan Ha artinya terdapat pengaruh penerapan Brain Gym terhadap 
minat belajar siswa kelas XI SMAN 1 Pasarwajo pada mata pelajaran Fisika. 
Implikasi dari penelitian ini yakni guru mampu menciptakan suasana 
kondusif dan menyenangkan bagi siswa dengan menerapkan latihan Brain 
Gymsecara rutin sehingga akan didapat efek yang lebih optimal terhadap 
peningkatan minat belajar.
49 
4. Indah Mayang Purnama (2016), dengan judul skripsi “Pengaruh Kecerdasan 
Emosional dan Minat Belajar terhadap Prestasi belajar Matematika di SMAN 
Jakarta Selatan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh 
langsung yang signifikan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 
siswa. (2) terdapat pengaruh langsung yang signifikan minat belajar terhadap 
prestasi belajar Matematika. (3) terdapat pengaruh langsung dan signifikan 
kecedasan emosional terhadap minat belajar Matematika. (4) 
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Pelajaran Fisika Siswa Kelas XI SMAN 1 Pasarwajo Kab. Buton”, Skripsi (Makassar: Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017), h. xiii. 
 
 
 
36 
 
 
 
terdapatpengaruh yang tidak langsung kecerdasan emosional terhadap 
prestasi belajar melalui minat belajar matematika. Upaya peningkatan 
prestasi belajar dapat dilakukan dengan meningkatkan kecerdasan eMosional 
dan minat belajar siswa. Kecerdasan emosional siswa dapat ditingkatkan 
melalui kesadaran diri terhadap lingkungan sosialnya sehingga kecerdasan 
emosional siswa meningkat dan minat belajar siswa juga ikut meningkat.
50
 
5. Penelitian ini dilakukan oleh Fauziah Tahir yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Kecerdasan Emosional Peserta Didik 
pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanan pembelajaran Akidah Akhlak 
di  SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar dalam kategori 
cukup baik dengan 22 responden atau sebanyak 57.89 % dari seluruh jumlah 
sampel penelitian dengan skor 48-44, (2) tingkat kecerdasan emosional 
peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
Makassar berada dalam kategori cukup baik dengan 11 responden atau 28.94 
% dari jumlah sampel penelitian  dengan skor 47-43, (3) ada pengaruh yang 
signifikan dari pembelajaran akidah akhlak terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik. Pada tabel distribusi t, terlihat angka t tabel adalah 2.028 
(propabilita 5%). Sedangkan hasil uji analisis t hitung adalah 17.037 berarti t 
hitung > t tabel , maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa pembelajaran akidah akhlak berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat kecerdasan emosional peserta didik.
51
 
Beberapa penelitian diatas membahas pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap prestasi dan hasil belajar peserta didik serta penerapan metode terhadap 
minat belajar, sedangkan yang peneliti kaji dalam penelitian ini adalah pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap minat belajar peserta didik. 
E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir akan menjelaskan secara teroretis hubungan antar variable 
yang akan diteliti. 
Penyebab rendahnyapencapaian nilai dalam pembelajaran adalah kurangnya 
minat belajar peserta didikdalam pembelajaran Akidah Akhlak, hal ini dikarenakan 
kurangnya motivasi belajar dan kesadaran diri yang kemudian mempengaruhi 
partisipasi dalam proses pembelajaran seperti menunjukkan sikap atuh tak acuh, 
tidak memperhatikan penjelasan dari guru dengan baik, bahkan jarang mengerjakan 
tugas. Kesadaran diri dalam hal ini berkaitan dengan kecerdasan emosional peserta 
didik. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengenali perasaan diri 
sendiri dan orang lain, memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain. Kecerdasan 
emosional memiliki peranan yang tinggi terhadap perkembangan peserta didik dalam 
mencapai keberhasilan. 
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Idealnya sendiri, dengan peserta didik memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi maka minat belajar peserta didik juga ikut meningkat sehingga dengan  minat 
belajar yang kuat,  tentu saja akan mampu membuat perhatian dan fokus dari peserta 
didik dalam mempelajari, memahami dan mempraktekkan pengetahuan yang 
dimilikinya juga semakin tinggi. 
Jadi, salah satu cara mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik adalah 
perlu adanya peningkatan kecerdasan emosional peserta didik seperti kemampuan 
dalam mengelola emosi denganbaik, membina hubungan dengan orang lain, 
menghargai teman dan guru, serta motivasi belajar yang tinggi sehingga diharapkan 
dengan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka minat belajar peserta didik 
akan meningkat. 
  Berdasarkan  penelitian  sebelumnya  yang  dilakukanTuti Alawiyah, dengan 
judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika 
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Ikhwan Astanajapura Kab. Cirebon”.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional 
terhadap prestasi belajar matematika siswa yaitu prestasi belajar matematika siswa 
41,0% dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan  yang 59,0% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan olehIndah Mayang Purnama dengan 
judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar terhadap Prestasi belajar 
Matematika di SMAN Jakarta Selatan”. Hasil penelitian menunjukkanbahwa 
Kecerdasan emosional siswa dapat ditingkatkan melalui kesadaran diri terhadap 
lingkungan sosialnya sehingga kecerdasan emosional siswa meningkat dan minat 
belajar siswa juga ikut meningkat. 
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Dari  beberapa  penelitian  yang  relevan  maka  dapat  disimpulkan  bahwa 
hipotesispenelitian ini yaitu“Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan 
emosional terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak 
di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang”. 
Penjelasan tersebut di atas dapat dilihat pada bagan kerangka pikir berikut: 
Gambar  2.1 
Bagan Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diperlukan kecerdasan emosional yang mampu meningkatkan minat 
belajar peserta didik. 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional 
terhadap minat belajar Akidah Akhlak peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten 
Enrekang 
Rendahnya minat belajarpeserta didik disebabkan oleh kurangnya kesadaran 
diri yang kemudian mempengaruhi partisipasi  dalam proses pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Kurangnya kesadaran diri 
dalam hal ini berkaitan dengan kecerdasan emosional peserta didik. 
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F.  Hipotesis 
Hipotesis menurut Sugiyono adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah yang baru didasarkan pada teori yang relevan, dan belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
52
 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: “Terdapat pengaruhpositif dan signifikan kecerdasan 
emosional terhadap minat belajarpeserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak 
di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.Jenis penelitian 
ini menggunakan metode ex-post facto. Penelitian ex-post facto merupakan 
penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 
pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini keterikatan 
antar variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara alami, penelitian ini 
dilakukan untuk mengungkap kembali apa yang menjadi faktor penyebabnya.
53
 
Berdasarkan jenisnya, pendekatan kuantitatifdengan metodeex-post facto 
untuk mengumpulkan data yang bersifat angka-angka (kuantitatif) untuk diolah dan 
dianalisis baik dengan statistik deskriptif maupun statistik inferensial. Hasil uji 
statistik digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menarik kesimpulan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah di MA GUPPIBuntu Barana 
Kabupaten Enrekang. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
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tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek.
54
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MA GUPPI 
Buntu Barana Kabupaten Enrekang berjumlah 89 orang.Gambaran mengenai 
populasi tersebut sebagaimana tertuang pada table di bawah ini : 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta Didik MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang 
NO KELAS JUMLAH 
1 X IPA 17 
2 XI IPA 17 
3 XII IPA 10 
4 X IPS 14 
5 XI IPS 20 
6 XII IPS 11 
JUMLAH 89 
Sumber data :Staf MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah data dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
55
Menurut Suharsimi Arikuto, apabila subjeknya kurang dari 100, 
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lebih baik diambil semua, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25 atau lebih.
56
 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menggunakan jenis penelitian 
populasi dimana semua anggota populasi dijadikan sampel untuk mendapatkan hasil 
yang lebih akurat. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, atau 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
57
 
Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan teknik tersebut, 
dimana jumlah anggota populasi yang dinyatakan sebagai ukuran sampel adalah 89 
orang peserta didik MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Lembar Angket (Kuesioner) 
Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
58 
Angket disusun dengan skala kecerdasan emosional dan skala minat belajar. 
Skala yang digunakan adalah skala Likert. Nilai angka yang ditetapkan untuk setiap 
respon tergantung pada tingkat kesetujuan subjek kepada tiap-tiap pernyataan. Skor 
seorang subjek ditetapkan dengan menjumlahkan nilai yang ditetapkan tiap-tiap 
respon. 
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2. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.
59
 
D. Instrumen Penelitian 
Metode dan instrumen merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
dalam penelitian. Jika metode dipandang sebagai cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data, maka instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan 
digunakan dalam kegiatan mengumpulkan data.
60
 
Berdasarkan metode pengumpulan data yangtelah diuraikan sebelumnya 
maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi. 
Skala psikologi yang digunakan disusun dalam bentuk Likert. Menurut 
Sugiyono, skala model Likertadalah metode penskalaan pernyataan sikap yang 
menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya, dalam skala 
ini menggunakan respon yang dikategrikan kedalam empat macam kategori jawaban 
selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah.
61
 
Responden dianjurkan untuk memilih kategori jawaban yang telah diatur 
oleh peneliti, misalnya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 
tidak setuju (STS) dengan memberikan tanda centang (√) pada jawaban yang dirasa 
cocok. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 
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Ridwan, Dasar-Dasar Statistika,(Cet. III:Bandung; Alfabeta, 2013), h.58.   
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian(Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 100. 
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gradasi yang sangat positif sampai negatif.Adapun  penskoran skala kecerdasan 
emosional dan minat belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Skor Item Skala Likert 
No Pilihan Jawaban 
Skor 
Positif Negatif 
1 Sangat setuju 4 1 
2 Setuju 3 2 
3 Tidak setuju 2 3 
4 Sangat TidakSetuju 1 4 
Keterangan : 
SS :  Sangat Setuju  Sangat setuju dengan statement (pernyataan) 
S :  Setuju Setuju dengan statement (pernyataan) 
TS : Tidak  SetujuTidak Setuju dengan statement (pernyataan) 
STS :  Sangat Tidak SetujuSangat Tidak setuju dengan dengan 
statement (pernyataan) 
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Skala Kecerdasan Emosional 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 
untukmenentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga 
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif.
62
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Skala kecerdasan emosional terdiri dari lima aspek sesuai dengan teori Daniel 
Goleman, yakni: 1. Mengenali emosi, 2. Mengelola emosi, 3. Memotivasi diri, 4. 
Mengenali emosi orang lain, 5. Membina hubungan yang baik dengan orang lain. 
Kelima aspek tersebut dijabarkan kedalam 25 item pertanyaan, dengan 13 item 
bersifat favourable (positif), 12 item bersifat unfavourable (negatif). Untuk 
distribusi item-item skala kecerdasan emosional peserta didik, dapat dilihat pada 
tabelberikut: 
Tabel 3.3 
 Kisi-Kisi Instrumen Skala Kecerdasan Emosional  
Aspek  Indikator  
NomerItem 
Jumlah 
Favo Unfav 
Kesadaran 
Diri 
Mengenal dan merasakan emosi 
diri sendiri 
1,14 3,5 4 Memahami perasaan yang timbul 
Mengenalpengaruhperasaan 
terhadap tindakan  
Mengelola 
Emosi 
Bersikap toleransi terhadap  
frustasi dan mampu mengelola 
amarah secara baik 
7,18 6,11 4 
Memiliki kemampuan untuk 
mengatasi ketegangan jiwa (stres) 
Lebih mampu mengungkapkan 
amarah dengan tepat  
Berkurangnya perilaku agresif 
atau merusak diri sendiri 
Memotivasi 
diri sendiri 
Memiliki rasa tanggung jawab 
2,10,16 12,13,17 
 
 
 
 
6 
 
 
 
Lebih mampu memusatkan 
perhatian pada tugas yang 
dikerjakan  
Mampu mengendalikan diri dan 
tidak bersifat impulsif 
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Aspek  Indikator  
Nomer Item 
Jumlah 
Favo Unfav 
Mengenali 
emosi orang 
lain 
Mampu menerima sudut pandang 
orang lain 
8,20,22 9,15,21 6 Memiliki kepekaan terhadap 
orang lain 
Mampu mendengarkan orang lain 
Membina 
hubungan 
Memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain  
4,23,25 19,24 5 
Dapat menyelesaikan konflik 
dengan orang orang lain 
Memiliki sikap bersahabat atau 
mudah bergaul dengan teman 
sebaya 
Memiliki sikap tenggang rasa dan 
perhatian terhadap orang lain 
Memperhatikan kepentingan 
sosial (senang menolong orang 
lain) dan dapat hidup selaras 
dengan kelompok 
Bersikap senang berbagi rasa dan 
kerjasama. 
b. Skala Minat Belajar 
Skala minat belajar terdiri dari lima aspek sesuai dengan teori Hurlock, yakni: 
1. Kesadaran Individual, 2. Keinginan, 3. Perasaan Senang, 4. Adanya ketertarikan, 
5. Partisipasi/Keterlibatan. Kelima aspek tersebut dijabarkan kedalam 25 item 
pertanyaan, dengan 13 item bersifat favourable (positif), 12 item bersifat 
unfavourable (negatif). Untuk distribusi item-item skala minat belajar peserta didik, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrmen Skala Minat Belajar 
Aspek Indikator  
Aspek 
Jumlah  
Favo Unfav 
Kesadaran 
Individual 
Bersungguh-sungguh dalam 
belajar 9,10,16 1,3 5 
Kesadaran untuk belajar mandiri 
Keinginan Belajar tanpa ada paksaan 5,7 6,8 4 
Perasaan 
Senang 
Bersemangat dala mengikuti 
pembelajaran Akidah Akhlak   
2,12 4,11 4 
Tidak bosan mengikuti 
pembelajaran  
Adanya 
Ketertarikan 
Besarnya rasa ingin tahu peserta 
didik terhadap mata pelajaran 
13,14,18 15,17,19 6 
Mempelajari hal-hal yang sulit 
dalam pembelajaran 
Partisipasi/ 
Keterlibatan 
Keaktifan peserta didik 
mengikuti pembelajaran 
20,21,23 22,24,25 6 
2. Pedoman Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
63
 
Dokumentasi diperoleh penulis dari pihak sekolah berupa dokumen tentang 
keadaan dan jumlah guru serta peserta didik, data keadaan sarana dan prasarana 
sekolah serta visi, misi dan tujuan MA GUPPI Buntu-barana Kabupaten Enrekang. 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu.Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.
64
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a. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.
65
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen.Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
66 
Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian atau alat pengukur data 
dapat digunakan teknik korelasi product moment dari Pearson dengan rumus sebagai 
berikut : 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
    = koefisien validitas item yang dicari. 
X = skor responden untuk tiap item. 
Y = total skor tiap responden dari seluruh item. 
∑  = jumlah skor dalam distribusi X. 
∑  = jumlah skor dalam distribusi Y. 
∑ 2 = jumlah kuadrat masing-masing skor X. 
∑ 2 = jumlah kuadrat masing-masing skor Y. 
N = jumlah subjek.67 
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Jika 
tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika 
tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat ketetapan hasil pengukuran. Suatu 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrument tersebut 
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif 
sama.
68
 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan 
(dependability) dan dapat digunakan utnuk meramalkan (predictability). 
Dengandemikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak 
berubah-ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-
kali.
69
 
Uji reliabilitas pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, 
reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal.Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 
yang digunakan adalah koefisien reliabilitas internal dari Alpha. Adapun rumus yang 
dapat digunakan adalah rumus Alpa Cronbach: 
 
     
k
k  1
  1  
∑ Si
St
  
Keterangan : 
r11  : nilai reliabilitas 
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∑ Si : jumlah varians skor tiap-tiap item. 
St  : varians total 
k  : jumlah item.
70
 
 Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha>0,60. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis 
datanya sebagai berikut. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel 
ataupopulasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.
71
 
Adapun analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah analisis deskritif 
kuantitatif sebagai berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
        
Keterangan: 
  = Rentang 
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Hartono, Analisis Item Instrumen, h. 127. 
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   = Skor tertinggi 
   = Skor terendah
72
 
2) Menghitung jumlah interval kelas 
              
Keterangan: 
K  = Jumlah kelas 
N  = Banyaknya data atau jumlah sampel
73
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
  
 
 
 
Keterangan: 
P  = Panjang kelas interval 
R  = Range (jangkauan) 
K  = Banyaknya kelas
74
 
b. Rata-rata (Mean) 
 Skor rata-rata atau meandapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
75
 Rumus rata-rata adalah: 
 ̅  
∑      
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
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   =  Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok
76
 
c. Standar deviasi 
   √
∑       ̅  
   
 
Keterangan: 
   = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
  = Banyaknya data77 
d. Persentase (%) nilai rata-rata 
  
 
 
      
Keterangan:  
P  = Angka persentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N  = Banyaknya sampel responden
78
 
e. Kategorisasi 
 Saifuddin Azwar menyatakan bahwa penentuan kedudukan variabel 
dikelompokkan atas 3 kategori,
79
 yaitu sebagai berikut: 
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54 
 
 
 
Tabel 3.5 
 Penentuan Kategori 
Rumus Kategori 
           Rendah 
                    Sedang 
           Tinggi 
 
Keterangan: 
  = rata-rata  
  = standar deviasi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (umum) untuk populasi dimana sampel 
diambil. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji regresi linear sederhana. Namun, sebelumnya dilakukan terlebih 
dahulu uji prasyaratyang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
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 



h
ho
hitung
f
ff
2
2
 
Keterangan :  
2
hitung  
: nilai Chi-Square hitung 
of  
: frekuensi hasil pengamatan 
hf  
: frekuensi harapan
80
 
Kriteria pengujian normal bila 
22
tabelhitung   , dimana 
2
tabel diperoleh dari 
daftar    dengan       pada taraf signifikan        maka data tersebut 
berdistribusi normal. 
Bila kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged for Social Science) dalam 
melakukan uji normalitas, maka digunakan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
H0 :angka signifikan (Sig) >0,05, maka data berdistribusi normal 
H1: angka signifikan (Sig) <0,05, maka data tidak berdistribusi normal 
2) Uji Linearitas 
 Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola data, 
apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan regresi 
linear.
81
 Jika akan menggunakan jenis regeresi linear, maka datanya harus 
menunjukkan pola yang berbentuk linear. Jika akan menggunakan jenis regersi 
nonlinear, maka datanya tidak perlu menunjukkan pola linear. 
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 Jika nilai                 maka terdapat hubungan linear secara signifikan 
antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Jika nilai                 
maka tidak terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). 
b. Pengujian Hipotesis 
Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif, yaitu H0 : β = 0 dan H1 : β≠ 0 
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat digunakan analisis regresi 
sederhana dan korelasi product moment. 
1) Regresi Sederhana  
   Regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh saru variabel terhadap 
satu variabel lainnya untuk menjawab rumusan masalah ketiga dengan persamaan 
regresi, yaitu: Ý = a + bX 
Dimana: 
Y` = Nilai yang diprediksikan pada variabel dependen 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen 
Untuk mencari nilai dan a dan b, maka rumusnya adalah: 
 
b  =  
 ∑      ∑    ∑   
 ∑  
   ∑    
 
 
a  =  
 ∑    ∑  
    ∑    ∑     
 ∑  
   ∑    
 
Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan 
prediksi (ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam 
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variabel bebas ditetapkan.
82
Hasil analisis data tersebut digunakan untuk 
mendeskripsikan temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi hasil penelitian. 
Kemudian diuji signifikannya dengan menggunakan uji t (t-test). Uji t (t-
test) digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. 
Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidak 
antara pengaruhvariabel independendengan variabel dependen. Rumus yang 
digunakan untuk uji t ini adalah sebagai berikut: 
t = 
      
   
 
Keterangan:   
t =  nilai t 
b1 =  Koefisien regresi variabel.
83
 
  Harga t hitung, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel untuk uji dua 
pihak (two tail test) pada taraf signifikan 5%, dan dk = n1 + n2 - 2. Bila thitunglebih 
besar atau sama dengan ttabel, maka hubungan antar variabel dinyatakan signifikan 
dan dapat digeneralisasi atau diberlakukan pada sejumlah populasi yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam skripsi 
ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang dijawab. Rumusan masalah 1 dan 2 
menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah 3 menggunakan 
statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang 
diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA 
GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. Untuk mengambil data dari tiap-tiap 
variabel tersebut, peneliti menggunakan skala kecerdasan emosional dan skala minat 
belajar. Variabel X adalah data yang berkaitan dengan kecerdasan emosional dan 
variabel Y adalah data yang  berkaitan dengan minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak. Peneliti menggunakan skala dengan 25 item pernyataan 
kepada peserta didik di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang.  
1. Deskripsi Hasil Penelitian Kecerdasan Emosional Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang.  
Berdasarkan hasil penelitian tentang  kecerdasan emosional, maka peneliti 
dapat mengumpulkan data melalui skala yang diisi oleh peserta didik di MA GUPPI 
Buntu Barana Kabupaten Enrekang yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item.  
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Data-data hasil di atas dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Sejumlah indikator yang dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk 
skala sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.1 pada lampiran 
B. 
Tabel 4.1 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
KecerdasanEmosional 89 32 58 90 71.78 6.768 45.813 
Valid N (listwise) 89       
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa nilai range hasil skala 
kecerdasan emosional peserta didik sebesar 32, nilai maksimum adalah nilai hasil 
kecerdasan emosional peserta didik tertinggi yaitu 90. Sedangkan nilai minimum 
adalah nilai terendah kecerdasan emosional peserta didik sebesar 58.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 71.78. Selain itu diperoleh juga 
standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan 
tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 6.768. dengan varians sebesar 
45.813. 
Jika nilai kecerdasan emosional peserta didik dikategorikan menjadi 3 
kategori dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, 
sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.2 berikut:  
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Tabel 4.2 
Kategori Kecerdasan Emosional Peserta Didik  
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
           x  < 65.012 16 17.97 Rendah 
             
       
65.012 ≤ x < 78.548 61 68.54 Sedang 
           78.548 ≤ x 12 13.49 Tinggi 
Total 89 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 65.012 adalah 
kategori rendah, nilai 65.012 ≤ x < 78.548 adalah kategori sedang, dan nilai 78.548 ≤ 
x adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 16 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (17.97%), 61 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (68.54%), dan 12 jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi (13.49%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar kecerdasan emosional berada pada kategori sedang yaitu 61 
jawaban responden (68.54%). Artinya, tingkat kecerdasan emosional peserta didik di 
MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang adalah sedang. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Minat Belajar Peserta Didik di MA GUPPI Buntu 
Barana Kabupaten Enrekang.  
Berdasarkan hasil penelitian tentang minat belajar, maka peneliti dapat 
mengumpulkan data melalui skala yang diisi oleh peserta didik di MA GUPPI Buntu 
Barana Kabupaten Enrekang yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item. 
Data-data hasil di atas dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Sejumlah indikator yang dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk 
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skala sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.3 pada lampiran 
B. 
Tabel 4.3 
Minat Belajar Peserta Didik di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
MinatBelajar 89 36 58 94 75.35 7.902 62.434 
Valid N (listwise) 89       
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas diketahui bahwa nilai range hasil skala minat 
belajar peserta didik sebesar 36, nilai maksimum adalah nilai hasil minat belajar 
peserta didik tertinggi yaitu 94. Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai 
terendah minat belajar peserta didik sebesar 58.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 75.35. Selain itu diperoleh juga 
standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan 
tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 7.902. dengan varians sebesar 
62.434. 
Jika nilai minat belajar peserta didik dikategorikan menjadi 3 kategori 
dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan 
tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori Minat Belajar Peserta Didik  
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
           x  < 67.448 13 14.60 Rendah 
                    67.448 ≤ x < 83.252 64 71.91 Sedang 
           83.252 ≤ x 12 13.49 Tinggi 
Total 89 100  
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Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 67.448 adalah 
kategori rendah, nilai 67.448 ≤ x < 83.252 adalah kategori sedang, dan nilai 83.252 ≤ x 
adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 13 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (14.60%), 64 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (71.91%), dan 12 jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi (13.49%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar minat belajar berada pada kategori sedang yaitu 64 jawaban 
responden (71.91%). Artinya, minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang adalah sedang. 
3. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Minat Belajar Akidah Akhlak 
Peserta Didik di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang.  
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni 
ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. Pengolahan 
data X (kecerdasan emosional) dengan Y (minat belajar peserta didik) di MA GUPPI 
Buntu Barana Kabupaten Enrekang untuk melihat besar kecilnya sumbangan 
(kontribusi) variabel X terhadap variabel Y tersebut. Jenis analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan 
yang berlaku pada sampel. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data kecerdasan emosional terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran 
 
 
 
63 
 
 
 
Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. Uji normalitas 
berguna untuk  mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka 
signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Kecerdasan Emosional terhadap  
Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KecerdasanEmo
sional MinatBelajar 
N 89 89 
Normal Parameters
a
 Mean 71.78 75.35 
Std. Deviation 6.768 7.902 
Most Extreme Differences Absolute .070 .055 
Positive .070 .053 
Negative -.055 -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .657 .516 
Asymp. Sig. (2-tailed) .780 .953 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada kecerdasan emosional terhadap minat belajar dengan taraf signifikan 
yang ditetapkan adalah = 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 16.0 pada 
variabel kecerdasan emosional diperoleh sig. adalah 0.780 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data kecerdasan emosional berdistribusi normal karena nilai sig. 
lebih besar dari atau (0.780 > 0.05). Untuk uji normalitas minat belajar diperoleh sig. 
sebesar 0.953 karena 0.953 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data minat belajar 
berdistribusi normal. 
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2) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Linearitas Kecerdasan Emosional terhadap  
Minat Belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik  
di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
MinatBelajar * 
KecerdasanEmosio
nal 
Between 
Groups 
(Combined) 3089.921 26 118.843 3.065 .000 
Linearity 2379.062 1 2379.062 61.350 .000 
Deviation from 
Linearity 
710.860 25 28.434 .733 .803 
Within Groups 2404.281 62 38.779 
  
Total 5494.202 88 
   
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.803 karena nilai sig. 0.803 > 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
hubungan yang linear antara kecerdasan emosional dengan minat belajar. 
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b.  Uji Persamaan Regresi Linear 
Tabel 4.7 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.211 6.794  2.975 .004 
KecerdasanEmosional .768 .094 .658 8.151 .000 
a. Dependent Variable: MinatBelajar     
Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan koefisien 
persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi Ý = 
20.211+ 0.768X. Hasil analisis diperoleh thitung = 8.151 dan p-value = 0.000/2 = 0 hal 
ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, “Kecerdasan emosional berpengaruh positif 
terhadap minat belajar”. 
c.   Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.8 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2379.062 1 2379.062 66.443 .000
a
 
Residual 3115.141 87 35.806   
Total 5494.202 88    
a. Predictors: (Constant), KecerdasanEmosional   
b. Dependent Variable: MinatBelajar    
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
H0 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
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Berdasarkan tabel 4.8 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung (b/a) 
= 66.443, dan p-value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian regresi Y 
dan X signifikan atau kecerdasan emosional berpengaruh terhadap minat belajar. 
d.  Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  
H0 : ρ ≠ 0 
Tabel 4.9 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .658
a
 .433 .426 5.984 .433 66.443 1 87 .000 
a. Predictors: (Constant), KecerdasanEmosional      
Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0.658 dan Fhitung (Fchange) = 66.443, dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R square = 0.433, yang mengandung 
makna bahwa 43.3% minat belajar dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. Artinya, 
kecerdasan emosional berkontribusi sebesar 43.3% terhadap minat belajar peserta 
didik di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang dan sisanya sebesar 56.7% 
ditentukan oleh faktor lain. 
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B. Pembahasan 
1. Deskripsi Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang.  
Berdasarkan hasil analisis data kecerdasan emosional peserta didik di MA 
GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 71.78. Selain itu pada tabel kategorisasi dapat diketahui bahwa 
persentase terbesar kecerdasan emosional berada pada kategori sedang yaitu 61 
jawaban responden (68.54%). Artinya, kecerdasan emosional peserta didik di MA 
GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang berada dalam kategori sedang. 
Kecerdasan Emosional adalah kepekaan terhadap situasi dan keadaan dengan 
pertimbagan kebaikan dan kebenaran untuk semua pihak, mencakup mengenali 
emosi, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan 
mampu membina hubungan.
84
 
Keberhasilan dalam dunia pendidikan tentu saja harus dibarengi dengan 
kecerdasan emosional dari peserta didik, dalam hal ini peserta didik yang turut 
memiliki andil besar dalam perkembangan dunia pendidikan. Dengan kata lain 
peserta didik harus memiliki kecerdasan emosional agar perkembangan pendidikan 
dapat terjadi dan terimplemantasikan dalam kehidupan, khususnya menyangkut 
pengontrolan diri terhadap stimulus yang dia dapatkan dari orang lain. Belajar 
tidaklah semata-mata persoalan intelektual saja, tetapi juga emosional. 
Idealnya, jika peserta didik memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka 
minat belajar peserta didik juga ikut meningkat sehingga dengan  minat belajar yang 
kuat,  tentu saja akan mampu membuat perhatian dan fokus dari peserta didik dalam 
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Daniel Goleman, Emosional Intelligence, Kecerdasan Emosional (Mengapa EI Lebih 
Penting dari pada IQ). h.55-62. 
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mempelajari, memahami dan mempraktekkan pengetahuan yang dimilikinya juga 
semakin tinggi. 
2. Deskripsi Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 
MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. 
 Berdasarkan hasil analisis data minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 75.35. Selain itu pada 
tabel kategorisasi dapat diketahui bahwa persentase terbesar kecerdasan emosional 
berada pada kategori sedang yaitu 64 jawaban responden (71.9%). Artinya, 
kecerdasan emosional peserta didik di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten 
Enrekang berada dalam kategori sedang. 
Minat belajar Akidah Akhlak adalah dorongan yang dimiliki seseorang untuk 
belajar secara maksimal dan bersemangat untuk mengikuti semua proses 
pembelajaran, khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak yang mencakup perasaan 
senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Minat adalah suatu keadaan yang mana seseorang mempunyai perhatian 
terhadap suatu keinginan untuk mengetahui, mempelajari, dan membuktikan lebih 
lanjut.
85
 Minat menjadi dorongan tersendiri agar ilmu yang dipelajari dapat diserap 
lebih cepat oleh peserta didik. Tingginya minat belajar peserta didik tercermin dari 
sikap dan keingintahuannya terhadap materi pelajaran, yang kemudian 
menggiringnya kepada perasaan senang dan antusias terhadap pembelajaran. 
 
 
 
                                                             
85
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum  (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 4.  
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3. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Minat Belajar Akidah Akhlak 
Peserta Didik di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kecerdasan emosional berpengaruh 
positif dan  signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Besarnya pengaruh 
kecedasan emosional terhadap minat belajar peserta didik yaitu 43.3%  sedangkan 
sisanya sebesar 56.7% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dan 
signifikan kecerdasan emosional terhadap minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Akidah Akhlak. Hal ini didukung oleh pendapat menurut Goleman, yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam 
memotivasi diri, mengendalikan emosi serta mengatur keadaan jiwa. Kecerdasan 
emosionl ini juga dimaknai dengan kemampuan seseorang dalam membina hubungan 
dengan sesamanya, memahami perasaan serta mampu bekerja sama. Maka dapat 
dipahami kecerdasan emosional  merupakan pengetahuan seseorang yang tidak 
hanya dituntut untuk bisa memahami diri sendiri, memotivasi diri sendiri, dan 
mengendalikan diri akan tetapi juga dapat berprilaku sosial dengan orang lain. 
Selanjutnya menurut Ulfiani Rahman, minat adalah kecenderungan yang besar 
terhadap sesuatu, misalnya siswa berminat terhadap matematika akan memusatkan 
perhatiannya lebih banyak untuk belajar lebih giat daripada siswa lainnya.
86
 Hal ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki peranan dalam menumbuhkan 
minat belajar peserta  didik, dimana kecerdasan emosional merupakan kemampuan 
mengendalikan emosi serta mengatur keadaan jiwa yang langsung berhubungan 
dengan kecenderungan terhadap sesuatu atau minat belajar itu sendiri. 
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Alauddin University Press, 2014), h.126. 
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Mayang 
Purnama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kecerdasan emosional terhadap minat belajar Matematika. Besarnya 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap minat belajar Matematika siswa adalah 
40,96%, sedangkan sisanya sebesar 59,04% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar 
kecerdasan emosional. 
Dengan memiliki kecerdasan emosional yang baik, anak-anak yang 
mempunyai keterampilan baik terlihat lebih bahagia, percaya diri dan lebih sukses di 
sekolah, yang lebih penting adalah keterampilan ini menjadi pondasi bagi anak untuk 
menjadi orang bertanggung jawab, peduli kepada orang lain dan lebih produktif. 
Dari penjelasan  tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
akan membantu peserta didik dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Akidah Akhlak, terutama kemampuan dalam memotivasi dan 
mengendalikan emosinya. Kemampuan mengelola emosi dengan baik dalam diri 
peserta didik akan mendorong timbulnya minat belajar. Peserta didik yang memiliki 
keterampilan emosional umumnya lebih kompeten secara akademis, lebih bergairah 
dalam belajar dibandingkan dengan peserta didik yang tidak memiliki keterampilan 
emosional yang baik. Jadi, jelaslah bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 
Selain itu, guru juga memiliki peran yang penting dalam upaya meningkatkan 
minat belajar peserta didik, seperti mengenali watak dan karakter peserta didik, 
menunjukkan rasa kasih sayang, sabar dalam melayani keinginan peserta didik serta 
mampu menciptakan suasana pembelajaran dan menyenangkan sehingga peserta 
didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, selalu membangkitkan 
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motivasi agar tumbuh minat dan ketertarikan pada mata pelajaran Akidah Akhlak, 
sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
Melalui kecerdasan emosional diharapkan semua unsur yang terlibat dalam 
pembelajaran dapat memahami diri dan lingkungan dengan tepat, memiliki 
kepercayaan diri yang kuat, tidak iri hati, cemas, takut, dengki, tidak mudah arah 
dan berputus asa sehingga menjadi manusia yang berkualitas dalam iman, ilmu dan 
pengetahuan serta berakhak mulia. 
. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa persentase 
kecerdasan emosional peserta didik berada pada kategori sedang dengan 
jumlah 68.54%. 
2. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa persentase 
minat belajar peserta didik berada pada kategori sedang dengan jumlah 
71.91%.  
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap 
minat belajar peserta didik di MA GUPPI Buntu Barana. Hal ini dilihat dari 
hasil analisis inferensial dengan melakukan uji regresi linear sederhana. 
Persamaan regresi diperoleh Ý = 20.211+ 0.768X. Dari hasil analisis 
diperoleh thitung = 8.151 dan p-value = 0.000/2 = 0 hal ini berarti H0 ditolak. 
Dengan demikian, kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap minat 
belajar. Koefisien regresi determinasi sebesar 0.433, yang mengandung 
makna bahwa 43.3% minat belajar dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. 
Adapun hasil uji signifikan diperoleh nilai signifikan 0.000. Nilai signifikan  < 
0.05 (0.000<  0.05), maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap minat belajar peserta 
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didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang. 
B. Implikasi 
1.  Kecerdasan emosional menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat 
diterapkan di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang, karena 
berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan 
lagi. 
2.  Minat belajar akidah akhlak peserta didik menurut teori yang dikaji pada 
dasarnya dapat diterapkan di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten 
Enrekang, karena berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus 
lebih ditingkatkan lagi. 
3.  Minat belajar akidah akhlak peserta didik di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang dapat ditingkatkan melalui kecerdasan emosional 
menurut teori yang sudah ada, kategori sedang namun masih perlu 
perbaikan/ditingkatkan sehingga perlu mencari faktor lain yang tidak 
dicantumkan dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN A 
 
 Kisi- kisi Instrumen Penelitian 
 Skala Kecerdasan Emosional 
 Skala Minat Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN I : KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 
A. Kecerdasan Emosional 
Aspek  Indikator 
Nomer Item 
Favo Unfav 
Kesadaran 
Diri 
Mengenal dan merasakan emosi diri sendiri 
1,14 3,5 Memahami perasaan yang timbul 
Mengenal pengaruh perasaan terhadap 
tindakan  
Mengelola 
Emosi 
Bersikap toleransi terhadap  frustasi dan 
mampu mengelola amarah secara baik 
7,18 6,11 
Memiliki kemampuan untuk mengatasi 
ketegangan jiwa (stres) 
Lebih mampu mengungkapkan amar ah dengan 
tepat  
Berkurangnya perilaku agresif atau merusak 
diri sendiri 
Memotivasi 
diri sendiri 
Memiliki rasa tanggung jawab 
2,10,16 12,13,17 
Lebih mampu memusatkan perhatian pada 
tugas yang dikerjakan  
Mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat 
impulsive 
Mengenali 
emosi orang 
lain 
Mampu menerima sudut pandang orang lain 
8,20,22 9,15,21 Memiliki kepekaan terhadap orang lain 
Mampu mendengarkan orang lain 
Membina 
hubungan 
Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan 
orang lain  
4,23,25 19,24 
Dapat menyelesaikan konflik dengan orang 
lain 
Memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul 
dengan teman sebaya 
Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian 
terhadap orang lain 
Memperhatikan kepentingan sosial (senang 
menolong orang lain) dan dapat hidup selaras 
dengan kelompok 
Bersikap senang berbagi rasa dan kerjasama. 
B. Minat Belajar 
Aspek Indikator 
Aspek 
Favo Unfav 
Kesadaran 
Individual 
Bersungguh-sungguh dalam belajar 
9,10,16 1,3 
Kesadaran untuk belajar mandiri 
Keinginan Belajar tanpa ada paksaan 5,7 6,8 
Perasaan 
Senang 
Bersemangat dala mengikuti 
pembelajaran Akidah Akhlak   2,12 4,11 
Tidak bosan mengikuti pembelajaran  
Adanya 
Ketertarikan 
Besarnya rasa ingin tahu peserta didik 
terhadap mata pelajaran 
13,14,18 15,17,19 
Mempelajari hal-hal yang sulit dalam 
pembelajaran 
Partisipasi/ 
Keterlibatan 
Keaktifan peserta didik mengikuti 
pembelajaran 
20,21,23 22,24,25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II : SKALA PENELITIAN 
A. Skala Kecerdasan Emosional 
 
Nama            : 
Kelas            : 
Hari/Tanggal  : 
 Petunjuk : 
 Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum memilih jawaban. 
 Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia. 
 Gunakan kejujuranmu dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman. 
 Keterangan pilihan jawaban : 
 SS      = Sangat Setuju 
 S = Setuju 
 TS    = Tidak Setuju 
 STS = Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan 
Penilaian 
SS S TS STS 
1 
Saya sadar bahwa perasaan malu bertanya dapat 
membuat saya sulit belajar 
    
2 Saya dapat memotivasi diri sendiri saat ada 
masalah 
    
3 Saya sering tidak menyadari jika melakukan 
sesuatu yang menyinggung perasaan orang lain 
    
4 Saya menyapa guru dan teman bila bertemu     
5 
Saya malu bertanya kepada guru jika ada yang 
tidak saya pahami pada pelajaran Akidah Akhlak 
    
6 Saya susah berfikir jernih saat sedang marah      
7 
Saya dapat mengendalikan perasaan ketika 
marah 
    
8 Saya turut sedih bila melihat teman saya sedih     
9 Saya merasa kesulitan mendapatkan teman     
10 
Saya selalu optimis bisa menyelesaikan tugas 
dengan baik 
    
11 Ketika saya sedang marah, saya melampiaskan 
kemarahan kepada orang lain 
    
12 Saya malas belajar mesti ada ulangan     
13 saya tidak bisa fokus pada tugas yang saya 
kerjakan 
    
14 Saya tahu saat saya sedang sedih     
15 
Saya merasa jenuh mendengar keluh kesah 
teman saya 
    
16 Saya merasa percaya diri dengan jawaban sendiri     
17 
saya tidak bisa menyelesaikan masalah tanpa 
bantuan dari teman 
    
18 
Saya dapat mengatasi rasa gugup saya ketika 
berbicara didepan kelas 
    
19 Saya merasa kesulitan dalam menjalin 
komunikasi dengan orang lain 
    
20 Saya menghargai pendapat orang lain     
21 
Saya tidak tahu saat teman saya benar-benar 
sedih 
    
22 Saya dapat menjadi pendengar yang baik     
23 
Saya mendahulukan kepentingan umum daripada 
kepentingan pribadi 
    
24 
Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri 
daripada berdiskusi dengan teman 
    
25 
Saya dapat memaafkan kesalahan orang lain 
dengan tulus 
    
 
 
 
 
 
 
 
B. Skala Minat Belajar 
 
Nama            : 
Kelas            : 
Hari/Tanggal  : 
 Petunjuk : 
 Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum memilih jawaban. 
 Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia. 
 Gunakan kejujuranmu dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman. 
 Keterangan pilihan jawaban : 
 SS      = Sangat Setuju 
 S = Setuju 
 TS    = Tidak Setuju 
 STS = Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan 
  Penilaian 
SS S TS STS 
1 
Saya sulit berkonsentrasi jika belajar materi 
Akidah Akhlak 
    
2 Belajar Akidah Akhlak cukup menyenangkan     
3 Saya belajar Akidah Akhlak supaya masuk Surga     
4 Saya  mengeluh jika guru memberi tugas     
5 Saya menantikan jadwal pelajaran berlangsung.     
6 
Saya tidak mempersiapkan buku paket pada saat 
memulai pembelajaran 
    
7 
Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meski 
saya duduk di bangku belakang 
    
8 Saya jarang mengulang materi yang telah 
diajarkan sebelumnya di sekolah 
    
9 Pelajaran Akidah Akhlak itu penting     
10 Saya belajar Akidah Akhlak karena merupakan 
kebutuhan dasar saya beragama 
    
11 Saya agak kecewa bila guru cepat masuk kelas     
12 
Saya sering mencari informasi lewat internet yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran 
    
13 Saya sangat tertarik belajar Akidah Akhlak     
14 Saya memilih tempat paling depan saat mengikuti 
pelajaran 
    
15 Jika mendapat tugas yang sulit, saya lebih 
memilih mencontek tugas teman saya 
    
16 
Saya mengabaikan teman yang mengganggu 
sewaktu pembelajaran berlangsung 
    
17 
Saya lebih sering bermain di dalam kelas ketika 
guru menjelaskan 
    
18 
Saya tetap mengerjakan soal yang saya rasa sulit 
untuk dikerjakan 
    
19 saya kurang tertarik dengan metode yang 
digunakan guru  yang selalu sama 
    
20 Saya selalu turut andil dalam menyelesaikan soal 
latihan dalam kelompok 
    
21 
Saya sering bertanya kepada teman ketika diskusi 
kelompok 
    
22 
Saya lebih memilih diam saat guru meminta 
penjelasan 
    
23 
Saya merespon pertanyaan yang diberikan oleh 
guru 
    
24 
Saya tidak bertanya meski guru memberi 
kesempatan 
    
25 Saya tidak memperhatikan pelajaran ketika diskusi 
berlangsung 
    
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
 
 Data Komulatif 
 Pengolahan Data 
 Analisis Data Deskriptif 
 Analisis Data Inferensial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II : PENGOLAHAN DATA 
A. Analisis Data Deskriptif 
1. Kecerdasan Emosional 
Nilai Hasil Skala Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MA GUPPI Buntu 
Barana Kabuaten Enrekang 
No Skor 
1 80 
2 73 
3 74 
4 74 
5 82 
6 90 
7 84 
8 78 
9 78 
10 81 
11 80 
12 84 
13 90 
14 74 
15 74 
16 65 
17 70 
18 70 
19 75 
20 70 
21 79 
22 74 
23 69 
24 63 
25 77 
26 71 
27 61 
28 68 
29 79 
30 69 
31 82 
32 76 
33 73 
34 74 
35 78 
36 78 
37 73 
38 73 
39 75 
40 80 
41 77 
42 80 
43 77 
44 83 
45 83 
46 87 
47 80 
48 90 
49 73 
50 74 
51 71 
52 77 
53 66 
54 77 
55 77 
56 90 
57 91 
58 91 
59 94 
60 84 
61 69 
62 78 
63 81 
64 83 
65 64 
66 80 
67 71 
68 63 
69 63 
70 64 
71 62 
72 75 
73 72 
74 72 
75 62 
76 70 
77 77 
78 86 
79 82 
80 61 
81 78 
82 71 
83 72 
84 70 
85 61 
86 73 
87 58 
88 68 
89 80 
 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
KecerdasanEmosional 89 32 58 90 71.78 6.768 45.813 
Valid N (listwise) 89       
 
 
Kategori Kecerdasan Emosional Peserta Didik  
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
 x  < 65.012 16 17.97 Rendah 
 65.012 ≤ x < 78.548 61 68.54 Sedang 
 78.548 ≤ x 12 13.49 Tinggi 
Total 89 100  
 
 
 
2. Minat Belajar 
Nilai Hasil Skala Minat Belajar Peserta Didik di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabuaten Enrekang 
No Skor 
1 65 
2 67 
3 73 
4 69 
5 62 
6 87 
7 78 
8 74 
9 68 
10 75 
11 75 
12 82 
13 82 
14 64 
15 68 
16 59 
17 72 
18 59 
19 71 
20 66 
21 73 
22 73 
23 69 
24 67 
25 75 
26 69 
27 61 
28 61 
29 71 
30 73 
31 74 
32 74 
33 58 
34 72 
35 81 
36 77 
37 69 
38 66 
39 77 
40 75 
41 78 
42 79 
43 73 
44 72 
45 71 
46 77 
47 73 
48 84 
49 69 
50 72 
51 71 
52 67 
53 66 
54 76 
55 66 
56 89 
57 73 
58 84 
59 90 
60 75 
61 64 
62 78 
63 77 
64 69 
65 74 
66 75 
67 80 
68 66 
69 69 
70 71 
71 64 
72 75 
73 73 
74 81 
75 72 
76 65 
77 67 
78 74 
79 77 
80 63 
81 69 
82 80 
83 77 
84 65 
85 62 
86 63 
87 62 
88 66 
89 74 
 
 
Minat Belajar Peserta Didik di MA GUPPI Buntu Barana 
Kabupaten Enrekang 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
MinatBelajar 89 36 58 94 75.35 7.902 62.434 
Valid N (listwise) 89       
 
Kategori Minat Belajar Peserta Didik  
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
 x  < 67.448 13 14.60 Rendah 
 67.448 ≤ x < 83.252 64 71.91 Sedang 
 83.252 ≤ x 12 13.49 Tinggi 
Total 89 100  
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Analisis Inferensial 
1.  X terhadap Y 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
 
Hasil Uji Normalitas Kecerdasan Emosional terhadap 
Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KecerdasanEmo
sional MinatBelajar 
N 89 89 
Normal Parameters
a
 Mean 71.78 75.35 
Std. Deviation 6.768 7.902 
Most Extreme Differences Absolute .070 .055 
Positive .070 .053 
Negative -.055 -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .657 .516 
Asymp. Sig. (2-tailed) .780 .953 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Uji Linearitas Data 
Hasil Uji Linearitas Kecerdasan Emosional terhadap  
Minat Belajar pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik  
di MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F 
S
ig. 
MinatBelajar * 
KecerdasanEmosio
nal 
Between 
Groups 
(Combined) 
3089.921 26 118.843 
3
.065 
.
000 
Linearity 
2379.062 1 2379.062 
6
1.350 
.
000 
Deviation from 
Linearity 
710.860 25 28.434 
.
733 
.
803 
Within Groups 2404.281 62 38.779 
  
Total 5494.202 88 
   
 
b.   Uji Persamaan Regresi Linear 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1
1 
(Constant) 20.211 6.794  2.975 .004 
KecerdasanEmosional .768 .094 .658 8.151 .000 
a. Dependent Variable: MinatBelajar     
 
 
 
c.  Uji Persamaan Signifikan Regresi 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2379.062 1 2379.062 66.443 .000
a
 
Residual 3115.141 87 35.806   
Total 5494.202 88    
a. Predictors: (Constant), KecerdasanEmosional   
b. Dependent Variable: MinatBelajar    
 
d.  Uji Signifikan Koefisien Korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  
H0 : ρ ≠ 0 
 
 
 
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .658
a
 .433 .426 5.984 .433 66.443 1 87 .000 
a. Predictors: (Constant), KecerdasanEmosional      
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Persuratan 
 
 
  
  
   
  
   
  
  
  
  
   
  
   
  
  
  
 
Proses Pengisian Skala Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar oleh Peserta 
Didik MA GUPPI Buntu Barana Kabupaten Enrekang 
  
 
 
  
 
 
